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Abstract	

This	study	explores	the	hadith	commentary	(sharḥ)	in	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	
by	 Muhammad	 ibn	 Ṣāliḥ	 al-‘Usaimin.	 It	 focuses	 on	 assessing	 the	 depth	 and	
methodology	 of	 al-‘Usaimin’s	 interpretation	 of	 the	 forty	 hadiths	 compiled	 by	
Imam	 al-Nawawī.	 The	 objective	 is	 to	 examine	 how	 al-‘Usaimin	 presents	 his	
commentary	and	how	his	approach	contributes	to	a	more	nuanced	understanding	
of	Islamic	teachings	within	a	contemporary	framework.	This	research	adopts	a	
qualitative	 library	 research	 design.	 The	 primary	 data	 source	 is	 al-‘Usaimin’s	
Syarḥ	 al-Arba‘īn	 an-Nawawiyyah,	 while	 secondary	 sources	 include	 relevant	
books,	academic	journals,	and	other	scholarly	works.	Data	were	collected	through	
various	references,	including	printed	and	digital	materials.	The	analysis	applies	
discourse	analysis,	 involving	 the	 systematic	 examination	and	 interpretation	of	
texts	 from	both	primary	 and	 secondary	 sources.	The	 findings	 indicate	 that	 al-
‘Usaimin’s	commentary	is	marked	by	a	strong	integration	of	Qur’anic	verses	to	
reinforce	the	meanings	of	the	hadiths.	His	adherence	to	the	structure	and	order	
established	 by	 al-Nawawi	 reflects	 a	 methodological	 consistency,	 while	 his	
inclusion	of	supplementary	hadiths	enriches	the	explanatory	depth.	Overall,	al-
‘Usaimin’s	work	demonstrates	a	thoughtful	and	systematic	effort	to	contextualize	
prophetic	 traditions	 for	 modern	 readers,	 offering	 a	 comprehensive	 and	
spiritually	grounded	interpretation.	
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Penelitian	 ini	 mengkaji	 tentang	 syarḥ	 hadis	 dalam	 kitab	 Al-Arba‘īn	 an-
Nawawiyyah	 karya	 Muhammad	 bin	 Shalih	 al-‘Usaimin.	 Fokusnya	 adalah	
mengetahui	 sejauh	 mana	 pensyarḥan	 yang	 dilakukan	 dalam	 kitab	 tersebut.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	menyelidiki	metode	penulisan	yang	melingkupi	
penulisan	kitab	"Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah"	karya	Muhammad	bin	Shalih	
al-‘Usaimin.	 Oleh	 karena	 itu,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 mampu	 memberikan	
pemahaman	 bagaimana	 al-‘Usaimin	menafsirkan	 hadis-hadis	 yang	 dipilih	 oleh	
Imam	Nawawi,	serta	bagaimana	pandangannya	dapat	memberikan	pencerahan	
dan	 pemahaman	 yang	 lebih	 mendalam	 terhadap	 ajaran	 Islam.	 Penelitian	 ini	
berbasis	 kepustakaan	 (library	 research)	dengan	pendekatan	kualitatif.	 Sumber	
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data	primernya	adalah	kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	karya	Muhammad	
bin	Shalih	al-‘Usaimin,	sementara	sumber	data	sekunder	terdiri	dari	kitab-kitab,	
jurnal,	dan	penelitian	lain	yang	memiliki	keterkaitan	tema	dengan	penelitian	ini.	
Teknik	pengumpulan	data	yang	digunakan	melibatkan	pengumpulan	 referensi	
dari	 berbagai	 sumber,	 baik	 itu	 media	 daring,	 buku,	 maupun	 kitab	 dari	
perpustakaan.	 Adapun	 proses	 analisis	 data	 menggunakan	 metode	 analisis	
wacana,	yang	mencakup	menganalisis,	memaparkan,	dan	menjelaskan	data	yang	
terkumpul	 dari	 sumber	 primer	 dan	 sekunder	 secara	 jelas.	 Hasil	 penelitian	 ini	
menujukkan	 bahwa	 pendekatan	 al-‘Usaimin	 mengintegrasikan	 teks	 al-Qur’an	
dalam	 pensyarḥan,	 sehingga	 memperkuat	 pemahaman	 terhadap	 hadis	 yang	
disyarḥ.	Dengan	mengikuti	penomoran	dan	peletakan	hadis	oleh	an-Nawawi,	al-
‘Usaimin	menunjukkan	dedikasi	untuk	menjaga	struktur	yang	telah	ada	sambil	
tetap	memberikan	konteks	yang	relevan.	Selain	itu,	penggunaan	hadis	tambahan	
untuk	 menguatkan	 makna	 menunjukkan	 keseriusan	 al-‘Usaimin	 dalam	
menyajikan	pemahaman	yang	komprehensif.		

Kata	Kunci:	Syarḥ	Hadis;	Syarḥ	Al-Arba‘īn	An-Nawawiyyah;	Al-‘Usaimin.		

	

Pendahuluan	
Pensyarḥan	 hadis	 oleh	 al-‘Usaimin	 dalam	 kitab	 Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-

Nawawiyyah	 menunjukkan	 bagaimana	 syarḥ	 ini	 menjadi	 pedoman	 bagi	 berbagai	
kalangan	masyarakat	Muslim	 dalam	memahami	 hadis.	 Al-‘Usaimin,	 sebagai	 ulama	
terkemuka	 dari	 Arab	 Saudi	 dengan	 pemahaman	 yang	 luas	 dalam	 berbagai	 bidang	
ilmu	agama,	 seperti	 fiqh,	 aqidah,	 tafsir,	dan	hadis,	memberikan	kontribusi	penting	
dalam	literatur	Islam.	Melalui	kajian	sosio-historis,	penelitian	ini	menyoroti	pengaruh	
konteks	 sosial-politik	 terhadap	 proses	 pensyarḥan	 hadis	 oleh	 al-‘Usaimin.	 Al-
‘Usaimin	dikenal	memilih	 pandangan	mazhab	Hanbali	 dalam	 fatwanya,	 sementara	
an-Nawawi	lebih	cenderung	kepada	pada	mazhab	Syafi’i	(Amir,	2021),	menunjukkan	
adanya	fanatisme	bermazhab	yang	berpengaruh	dalam	interpretasi	hadis.	Fanatisme	
ini	 bisa	 berdampak	 pada	 legitimasi	 hadis	 yang	 disyarḥ	 dan	 pembenaran	 atas	
pemikiran	masing-masing	serta	tindakan	yang	diajarkan	kepada	pengikutnya	(Nisa	&	
Zakirman,	 2022).	 Penelitian	 ini	 menekankan	 pentingnya	menelusuri	 faktor	 sosio-
historis	 dalam	memahami	 latar	 belakang	 syarḥ	 hadis,	 termasuk	 dinamika	 politik,	
ekonomi,	 sosial,	 dan	 budaya	 yang	mempengaruhi	 pembentukan	 serta	 interpretasi	
karya	tersebut	(Zakiyah	&	Ghifari,	2021).	Dalam	konteks	ini,	al-‘Usaimin	memberikan	
kritik	 dan	 pujian	 terhadap	 pandangan	 an-Nawawi,	 mencerminkan	 interaksi	
kompleks	antara	kedua	ulama	dalam	tradisi	pensyarḥan	hadis.		

Ada	 tiga	 kecenderungan	 utama	 yang	 menjelaskan	 gap	 atau	 kesenjangan	
penelitian	terkait	syarḥ	hadis	dalam	studi	sebelumnya.	Pertama,	studi	yang	kurang	
mendalami	 faktor	 sosio-historis	 yang	 mempengaruhi	 penulisan	 dan	 interpretasi	
syarḥ	 hadis,	 (Akbar,	 2018)	 yang	 hanya	 sedikit	 menyinggung	 pengaruh	 Dinasti	
Ayubiyah	dan	Dinasti	Mamluk.	Kedua,	studi	cenderung	fokus	pada	kitab-kitab	syarḥ	
lain	seperti	Tanqīḥ	al-Qawl	karya	al-Bantani	atau	Subulussalām,	 sehingga	Syarḥ	Al-
Arba‘īn	 an-Nawawiyyah	 karya	 al-‘Usaimin	 belum	 mendapat	 perhatian	 khusus,	
terutama	 dalam	 konteks	 sosio-historis	 (Mahdy,	 2016).	 Ketiga,	 studi	 yang	 hanya	
memberikan	wawasan	metodologis	namun	kurang	melakukan	analisis	intertekstual	
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dan	kontekstual	yang	mendalam	(Danarta,	2001;	Sagir,	2017).	Hal	ini	menunjukkan	
perlunya	 penelitian	 yang	 lebih	mendalam	 untuk	memahami	 kontribusi	 dan	 posisi	
karya	 al-‘Usaimin	 dalam	 tradisi	 syarḥ	 hadis	 dengan	 mempertimbangkan	 aspek	
metodologis	dalam	kitab	nya	yang	mempengaruhi	interpretasinya.	

Literatur-literatur	 terdahulu	 mengenai	 syarḥ	 hadis	 menunjukkan	 bahwa	
metode	 pensyarḥan	memiliki	 pengaruh	 yang	 signifikan	 terhadap	 pemahaman	 dan	
implementasi	hadis	di	kalangan	umat	Muslim.	Banyak	ulama	besar	seperti	Ibn	Hajar	
al-Asqalani	dan	al-Nawawi	telah	memberikan	kontribusi	penting	melalui	karya-karya	
syarḥ	mereka,	yang	sering	kali	menjadi	rujukan	utama	dalam	kajian	hadis	(Hemawati	
et	al.,	2023).	Kajian	mengenai	syarḥ	hadis	biasanya	memfokuskan	pada	aspek-aspek	
seperti	metodologi,	konteks	historis,	dan	pengaruh	sosio-kultural.	Penelitian	ini	juga	
mencatat	adanya	variasi	metode	yang	digunakan	oleh	para	ulama	dalam	mensyarḥi	
hadis,	 yang	 mencerminkan	 perbedaan	 mazhab	 dan	 tradisi	 intelektual	 mereka	
(Syarifudin	&	Masruhan,	2021).	Dengan	mengkaji	karya-karya	syarḥ	terdahulu,	kita	
dapat	memahami	bagaimana	metodologi	pensyarḥan	berkembang	dan	beradaptasi	
sesuai	dengan	kebutuhan	zaman	dan	lingkungan	sosial	yang	berbeda	(Bachrul	Ulum,	
2022).	

	Berdasarkan	kenyataan	tersebut,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	menyelidiki	
metode	 penulisan	 yang	 melingkupi	 penulisan	 kitab	 "Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-
Nawawiyyah"	karya	Muhammad	bin	Shalih	al-‘Usaimin.	Oleh	karena	itu,	beberapa	hal	
yang	diungkap	dalam	penelitian	ini	meliputi	 	kedudukan	an-Nawawi,	memaparkan	
ragam	 sumber	 atau	 corak	 yang	 mempengaruhi	 penulisan	 syarḥnya,	 dan	 bentuk	
sistematika	penulisan	dalam	kitab	al-‘Usaimin	tersebut.	Hipotesis	yang	diuji	dalam	
penelitian	 ini	 adalah	 bahwa	 kondisi	 latar	 belakang	 mazhab	 penulis	 sangat	
mempengaruhi	pendekatan	dan	penafsiran	dalam	syarḥ	hadis.	Studi	ini	berargumen	
bahwa	 pensyarḥan	 hadis	 oleh	 al-‘Usaimin	 tidak	 hanya	 mencerminkan	 pandangan	
teologis	 dan	 hukum	 dari	mazhab	Hambali,	 tetapi	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 dinamika	
sosial,	politik,	dan	budaya	pada	masa	penulisan.	Dengan	mengkaji	muqaddimah	syarḥ,	
penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengungkap	interaksi	antara	teks	dan	konteks,	serta	
bagaimana	pensyarḥan	hadis	dapat	menjadi	sarana	untuk	memahami	dan	menavigasi	
kompleksitas	kehidupan	umat	Muslim	(Zendrato	et	al.,	2021).	

Pemilihan	fokus	studi	pada	pensyarḥan	hadis	oleh	Muhammad	bin	Shalih	al-
‘Uṡaimin	dalam	kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	disebabkan	oleh	pentingnya	
pemahaman	terhadap	interpretasi	hadis	dalam	Islam.	Hal	tersebut	juga	didasari	pada	
alasan	bahwa	kitab	ini	merupakan	salah	satu	karya	penting	dalam	literatur	hadis	dan	
memiliki	 pengaruh	 besar	 di	 kalangan	 umat	 Islam,	 khususnya	 dalam	 konteks	
pendidikan	agama.	Oleh	karena	itu,	penelitian	 ini	diharapkan	mampu	memberikan	
pemahaman	bagaimana	al-‘Uṡaimin	menafsirkan	hadis-hadis	yang	dipilih	oleh	Imam	
Nawawi,	 serta	 bagaimana	 pandangannya	 dapat	 memberikan	 pencerahan	 dan	
pemahaman	yang	lebih	mendalam	terhadap	ajaran	Islam.	Fokus	pada	kitab	ini	juga	
didorong	 oleh	 keinginan	 untuk	mengkaji	metode	 pensyarḥan	 yang	 digunakan	 dan	
relevansinya	dengan	kondisi	sosial	dan	keilmuan	saat	ini.	

Penelitian	ini	adalah	penelitian	kepustakaan	(library	research)	dengan	metode	
kualitatif	 yang	 bersifat	 deskriptif-analitis.	 Sumber	 data	 primer	 yang	 digunakan	
adalah	 kitab	 Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-Nawawiyyah	 karya	 Muhammad	 bin	 Shalih	 al-
‘Usaimin,	 sementara	 sumber	 data	 sekunder	 terdiri	 dari	 kitab-kitab,	 jurnal,	 dan	
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penelitian	 lain	 yang	 memiliki	 keterkaitan	 tema	 dengan	 penelitian	 ini.	 Teknik	
pengumpulan	 data	 yang	 digunakan	 dalam	penelitian	 ini	melibatkan	 pengumpulan	
referensi	 dari	 berbagai	 sumber,	 baik	 itu	 media	 online,	 buku,	 maupun	 kitab	 dari	
perpustakaan.	Pengumpulan	data	yang	komprehensif	ini	penting	untuk	memastikan	
kejelasan	 dan	 pembeda	 pada	 penelitian	 ini	 dibandingkan	 dengan	 penelitian	
sebelumnya.	 Dalam	 proses	 analisis	 data,	 peneliti	 menggunakan	 metode	 analisis	
wacana,	 yang	 mencakup	 menganalisis,	 memaparkan,	 dan	 menjelaskan	 data	 yang	
terkumpul	 dari	 sumber	 primer	 dan	 sekunder	 secara	 jelas.	 Data	 dianalisis	 secara	
sistematis	 untuk	 memudahkan	 pemahaman	 secara	 menyeluruh.	 Pendekatan	 ini	
diharapkan	dapat	mengungkap	makna	dan	maksud	dari	pemahaman	beliau	terhadap	
hadis	al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah.	

	
Hasil	dan	Pembahasan		
Kedudukan	An-Nawawi	dalam	Metodologi	Pensyarḥan	

Pada	kajian	metodologi	syarḥ	hadis,	syarḥ	ini	memiliki	ketertarikan	tersendiri	
didalam	eksplorasi	isi	yang	terdapat	pada	kitab	yang	ditulis	oleh	seorang	tokoh	yang	
memiliki	keahlian	dibidang	nya,	terutama	dalam	sebuah	karya	syarḥ	hadis.	Syarḥ	Al-
Arba‘īn	 an-Nawawiyyah	 penting	 untuk	 dikaji	 lebih	 mendalam	 ketika	 ingin	
mengetahui	subjektivitas	seseorang	dalam	karyanya,	serta	mencoba	mencari	nuansa	
kebaruan	 yang	 diusung	 oleh	 seorang	 peneliti	 di	 dalam	 menjaga	 kestabilan	 yang	
terdapat	dari	suatu	karya.	

Beranjak	 dari	 muqaddimah,	 Al-‘Usaimin,	 dalam	 pembukaan	 dialognya,	
memulai	dengan	untaian	kalimat	pujian	yang	ditujukan	kepada	an-Nawawi.	Beliau	
menghargai	kontribusi	besar	an-Nawawi	dalam	dunia	Islam,	terutama	dalam	mazhab	
Syafi’iyah.	 Al-‘Usaimin	 kemudian	 memaparkan	 tokoh	 an-Nawawi	 dalam	
muqaddimahnya	 dengan	 membaginya	 menjadi	 dua	 bagian	 yakni:	 pertama,	
menggambarkan	 ketokohan	 dan	 jasa	 an-Nawawi	 secara	 umum;	 dan	 kedua,	
menjelaskan	keilmuan	dan	kontribusinya	yang	beragam	dalam	berbagai	bidang.	
• Kritikan	 kepada	 an-Nawawi	 dan	 kritikan	 kepada	 orang	 yang	melampau	

dalam	bab	al-Asmā’	wa	al-Ṣifāt.		
 ءامسلأا لئاسم يB -الله ھمحر- أطخأ دقو ،بيصيو ئطخي دحتجلماو ،دٌ-,جم – الله ھمحر -وهو"

	(2004	Al-’Usaimin,)".اهركني لا ھنكل ا-Sف لوؤي ناكف ،تافصلاو
“Beliau	 -semoga	Allah	merahmatinya-	merupakan	 seorang	mujtahid,	 seorang	
mujtahid	 itu	 adakala	 salah	 dan	 benar.	 Beliau	 tersalah	 dalam	 permasalahan	
yang	berkaitan	dengan	al-Asmā’	wa	al-Ṣifāt,	karena	beliau	memilih	pendapat	
takwil,	akan	tetapi	beliau	tidak	menolaknya.”	

	
Tabel	1.	Kritik	dalam	bab	al-Asmā’	wa	al-Ṣifāt	
Kategori	 Pendapat	yang	dikritik	

Kritikan	
terhadap	an-
Nawawi	

.عَ نُمَحَّْرلا ﴿ :موق لاق •
َ

لا ى
ْ

اعرش ىوتسا ABعم نأ عم ، ى>وتسا يأ ]5 :ھط[ ﴾ ىوَتَسْا شِرْعَ
ً

 

 اذهف . تاقولخلما عيمج ى.ع ماعلا ولعلا سيل ،صاخ ولع ھنكل ،شرعلا ى.ع عفتراو لاع : ةغلو

 ، ھسفنل الله اnoبثأ ةفص ىفن ھنلأ ، للهاب ناميلإا ققحي مل ى>وتسا : ـب ىوَتَسْا رسف يذلا

 تافصلا تابثإ بجاولاو
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“Sebagian	kaum	mengatakan	bahwa -عَ نُمَحَّْرلا'	
َ

لا ى
ْ

	'ىوَتَسْا شِرْعَ [Thaahaa:	5]	berarti	
'menguasai',	 padahal	 makna	 'istawa'	 secara	 syariat	 dan	 bahasa	 adalah	
'tinggi	 dan	naik	di	 atas	Arsy',	 tetapi	 itu	 adalah	ketinggian	khusus,	 bukan	
ketinggian	umum	di	 atas	 semua	makhluk.	Maka	orang	yang	menafsirkan	
'istawa'	 sebagai	 'menguasai'	 tidak	 benar-benar	 beriman	 kepada	 Allah,	
karena	 ia	menafikan	sifat	yang	 telah	Allah	 tetapkan	untuk	diri-Nya.	Yang	
wajib	adalah	menetapkan	sifat-sifat.”	

لمِ : لاق نمو •
َ

خ ا
َ

ل
َ

 ققحي مل ةيقيقح دي الله سيلو يتوقب وأ ،يتردقب يأ ]٥٧ :ص [ ىدَيَبِ تُقْ

 ،ن�قولخلما يديأ لثامت لا نكل ةيقيقح دي لجو زع الله : لاقل للهاب ناميلإا ققح ول للهاب ناميلإا

ل : لجو زّع الله لاق امك
َ

ك سَيْ
َ

ثمِ
ْ

�� ھِلِ
َ

� بسح ى.ع لاإ الله نع ثدحتن لا اننلأ ]١١[ : ىروشلا[ ْ

 ي� اندنع ناك نإو هرن مل صخش نع ثدحتن نأ نكمي لا انك اذإف ،ھسفن نع ھب الله ان��خأ ام

 ملع لاب ى>اعت الله نع ثدحتن فيكف ،دلبلا

“Dan	barang	siapa	yang	mengatakan	bahwa: لمِ' 
َ

خ ا
َ

ل
َ

	berarti	[75	Shaad:] 'َّيدَيَبِ تُقْ
'dengan	kekuatan-Ku'	atau	'dengan	kekuasaan-Ku'	dan	Allah	tidak	memiliki	
tangan	yang	sebenarnya,	maka	dia	tidak	merealisasikan	iman	kepada	Allah.	
Jika	 dia	merealisasikan	 iman	 kepada	 Allah,	 dia	 akan	mengatakan	 bahwa	
Allah	memiliki	 tangan	 yang	 sebenarnya,	 tetapi	 tidak	menyerupai	 tangan	
makhluk,	 sebagaimana	 Allah	 berfirman ل' :

َ
ك سَيْ

َ
ثمِ
ْ

EF ھِلِ
َ

Gٌْء'	 [Asy-Syura:	 11].	
Karena	 kita	 tidak	 berbicara	 tentang	 Allah	 kecuali	 berdasarkan	 apa	 yang	
Allah	beritahukan	 tentang	diri-Nya.	 Jika	kita	 tidak	bisa	berbicara	 tentang	
seseorang	yang	belum	pernah	kita	 lihat	meskipun	dia	ada	di	negara	kita,	
bagaimana	kita	bisa	berbicara	tentang	Allah	tanpa	ilmu?”	

Kritikan	
terhadap	
pelampau.	

 ھعباصأ ن�ب كاوسلما كسمأو، نمحرلا عباصأ نم ن�عبصأ ن�ب مدآ �Aب بولق : اولاقف نورخآ ءاجو

  ؟ اذه لّحي لهف .]ن�عبصلأا ن�تاه الله عطق [ . نمحرلا عباصأ نم ن�عبصأ ن�ب : لاقو

“Dan	datanglah	orang-orang	lain	yang	mengatakan:	'Hati	anak-anak	Adam	
berada	di	antara	dua	jari	dari	jari-jari	Allah	Yang	Maha	Pengasih,'	dan	dia	
memegang	siwak	di	antara	jarinya	dan	berkata:	'Di	antara	dua	jari	dari	jari-
jari	Allah	Yang	Maha	Pengasih.'	 [Semoga	Allah	memotong	kedua	 jari	 ini].	
Apakah	ini	boleh?”	

لاوأ ، لحي لا : باو,+ا
ً

 رصنخو رصنبو ىطسوو ةبابسو ما�oإ : ةسمخ ى>اعت الله عباصأ نأ ملعت له : 

 .ملعت لا ؟

Jawabannya:	Tidak	boleh.	Pertama,	apakah	Anda	tahu	bahwa	jari-jari	Allah	
Ta'ala	ada	 lima:	 ibu	 jari,	 telunjuk,	 jari	 tengah,	 jari	manis,	dan	kelingking?	
Anda	tidak	tahu.	

 ن�ب وأ ،ةبابسلاو ما�oلإا ن�ب ،نمحرلا عباصأ نم ن�عبصأ ن�ب بولقلا نوك نأ ملعت له : ايناث

 ملعت لا ام الله ى.ع لوقت فيك ؟ رصنخلاو ما�oلإا ن�ب وأ ،رصنبلاو ما�oلإا ن�ب وأ ،ىطسولاو ما�oلإا

		. ملعي لا ام الله ى.ع لاق ھنلأ بدّؤي نأ قحتسي اذه لثمف ، نو�¡في الله ى.ع مأ
Kedua,	apakah	Anda	tahu	bahwa	hati	berada	di	antara	dua	jari	dari	jari-jari	
Allah,	antara	ibu	jari	dan	telunjuk,	atau	antara	ibu	jari	dan	jari	tengah,	atau	
antara	 ibu	 jari	 dan	 jari	 manis,	 atau	 antara	 ibu	 jari	 dan	 kelingking?	
Bagaimana	 Anda	 dapat	 berbicara	 tentang	 Allah	 apa	 yang	 Anda	 tidak	
ketahui?	 Atau	 apakah	 Anda	membuat-buat	 sesuatu	 tentang	 Allah?	Maka	
orang	seperti	ini	pantas	untuk	didisiplinkan	karena	dia	berbicara	tentang	
Allah	tanpa	ilmu.”	
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كوَ « : لاق الم الله �¤نلا سيلأ : اولاقف
َ

اعيمِسَ اللهُ نَا
ً

	.نذلأاو ن�علا ى.ع ھتبابسو ھما�oإ عضو »اً��صِبَ 
Mereka	 berkata:	 'Bukankah	 Nabi	 Allah	 ketika	 berkata:	 'Dan	 Allah	 Maha	
Mendengar	 lagi	Maha	Melihat'	meletakkan	 ibu	 jari	dan	 telunjuknya	pada	
mata	dan	telinga?	

لاوسر تسل تنأ نكل ،ى.ب : لوقن	
ً

 ھيعبصأ الله لص لوسرلا عضو نم دوصقلما مث ،اذه لعفت B¦ح 

	.طقف رصبلاو عمسلا قيقحت
Kami	katakan:	'Benar,	tetapi	Anda	bukan	Rasul	sehingga	Anda	melakukan	
ini.	 Kemudian,	 maksud	 dari	 Rasulullah	 shallallahu	 'alaihi	 wasallam	
meletakkan	jarinya	adalah	hanya	untuk	menegaskan	sifat	mendengar	dan	
melihat	

		
	Pada	 saat	 yang	 sama	 al-‘Usaimin	 menjelaskan	 secara	 ringkas	 perihal	

permasalahan	 al-Asmā’	 wa	 al-Ṣifāt,	 dengan	 pernyataan	 yang	 didasari	 dengan	
keinsafan	 dari	 al-‘Usaimin.	 Karena,	 penting	 untuk	memberi	 perhatian	 yang	 serius	
terhadap	 permasalahan	 ini,	 sehingga	 tidak	 tergesa-gesa	 dalam	 menyalahkan	 dan	
terlalu	memberikan	perhatian	yang	berlebihan	terhadap	kelemahan	yang	ada	pada	
ulama	sebelumnya.	Sebagai	contoh:		

	
 .مٌيظع باب تافصلا باب نأ مهلماف •

“Perlu	diingat	bahwa	pembahasan	al-Asmā’	wa	al-Ṣifāt	merupakan	bab	yang	
tinggi”	
	

 اولأست نأو ،تافصلاو ءامسلأا يB اوقمعتت نأ مكرذحأ fgكل ، ميظع ماقم ماقلما اذه لاح لك ى`ع •

 .ھب مكل ةجاح لا امع

“Bagaimanapun,	 ini	 adalah	 posisi	 yang	 agung,	 tetapi	 saya	memperingatkan	
Anda	 untuk	 tidak	 terlalu	 mendalami	 al-Asmā’	 wa	 al-Ṣifāt,	 dan	 untuk	 tidak	
bertanya	tentang	apa	yang	tidak	Anda	butuhkan.”	

 .حلاصلا فلسلا ھيف ملكتي مل ءopg يB اوضوخت نأ تافصلا باب يB اورذحا : رركأ ،لاح لك ى`عف •

“Bagaimanapun,	 saya	 ulangi:	 Berhati-hatilah	 dalam	masalah	 sifat-sifat	 agar	
Anda	 tidak	 terlibat	 dalam	 sesuatu	 yang	 tidak	 dibahas	 oleh	 para	 salaf	 yang	
saleh.”		

ادج بعص رملأاو ،ةوه كلجر تحتف ، َّلزت نأ رذحا ، ميظع باب تافصلا باب نأ رركأو •
ً

. 

“Dan	 saya	 ulangi	 bahwa	 masalah	 sifat-sifat	 adalah	 masalah	 yang	 agung.	
Berhati-hatilah	agar	Anda	 tidak	 tergelincir,	 karena	di	bawah	kaki	Anda	ada	
jurang,	dan	masalah	ini	sangat	sulit”.	
	
	Al-‘Usaimin	 mengkritisi	 dua	 kelompok	 dalam	 syarḥannya:	 mereka	 yang	

bersikap	 berlebihan	 dan	 mereka	 yang	 tidak	 mengikuti	 metode	 Salaf	 aṣ-Ṣaliḥ.	 Ia	
menekankan	bahwa	isu	ini	sangat	penting	untuk	didiskusikan	secara	mendalam.	Oleh	
sebab	 itu,	 Al-‘Usaimin	 memberikan	 perhatian	 khusus	 untuk	 membahas	
permasalahan	 ini	 secara	 hati-hati,	 dengan	 tujuan	menghindari	 sikap	 terburu-buru	
dalam	 mengevaluasi	 perspektif	 tersebut	 (Dalimunthe,	 2018).	 Ini	 membuktikan	
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bahwa	al-‘Usaimin	memaparkan	perspektif	yang	menurutnya	sejalan	dengan	Salaf	aṣ-
Ṣaliḥ	yang	diambil	untuk	menjustifikasikan	hal	yang	berbeda	dengan	perspektif	yang	
berbeda	 ini	 tidak	dapat	diterima,	 sehingga	menawarkan	perspektif	 pemikiran	nya	
yang	di	wacanakan	melalui	jalan	Salaf	aṣ-Ṣaliḥ.	

	
2. Pembelaan	kepada	an-Nawawi	

	
 بجي :لاق مهضعب نأ fgغلب ��ح اميظع ابس ھنوبسي اوذخأ نيذلا ن~فلاخلا فلخلا نم موق َّلض دقلو

  .ةيفاعلا الله لأسن ،ملسم حيحص ى`ع يوونلا حرش قرخي نأ

	“Sungguh	sesat	kelompok	orang	pada	masa	ini	(zaman	al-‘Usaimin),	mereka	
menyimpang	 dari	 jalan	 salaf	 dan	mulai	mencela	 an-Nawawi	 dengan	 celaan	
yang	sangat	dahsyat.	Ketika	sampai	berita	kepada	saya	bahwa	Sebagian	dari	
mereka	 mengatakan:	 Syarḥ	 al-Nawawi	 terhadap	 Sahih	 Muslim	 lebih	 baik	
untuk	 dibakar	 karena	 tidak	 layak,	 kami	memohon	 perlindungan	 Allah	 dari	
fitnah	 ini”.	 Kalimat	 ini	 al-‘Usaimin	 tidak	 hanya	 terdapat	 di	 komentar	
muqaddimah	 syarḥ,	 akan	 tetapi	 al-‘Usaimin	 tekankan	 juga	 dalam	 situs	 al-
Fatawa	dan	pada	saat	mensyarḥ	hadis	ke	29,	sehingga	menjadi	benang	merah	
di	dalam	syarḥan	al-‘Usaimin	(al-	Usaimin,	2007).	
	
	Setelah	menjelaskan	permasalahan	yang	terjadi	tentang	perspektif	pemikiran	

antara	al-‘Usaimin	dengan	an-Nawawi.	Al-‘Usaimin	memberikan	pembelaan	dengan	
memberikan	 contoh	 yang	 terdapat	 dalam	 hadis	 yang	 diriwayatkan	 oleh	 Imam	 al-
Bukhari,	perihal	pemuda	yang	telah	putus	asa	terhadap	dirinya:		

	
افرسم ناك يذلا لجرلا متيأرأ

ً
 -رحبلا يأ- ميلا يB ينورّذو ينوقرحأف تم اذإ : ھلهلأ لاقف ھسفن ى`ع 

اباذع fgبذعيل ي`ع الله ردق ن�ل اللهوف
ً

ادحأ ھبذع ام 
ً

 ، الله باذع نم اوجني كلذب ھنأ نظ ،ن~لماعلا نم 

 زع الله ھعمج .رفكي مل لجرلا اذه نكلو ،رفك الله ةردق يB كش اذهو ،لجو زّع الله ةردق يB كش اذهو

 .ھل الله رفغف ، كتيشخ نم : ىرخأ - ةياور يBو . كتفاخم : لاق ؟ اذه تعنص اذالم ھلأسو لجو

	“Apakah	kalian	melihat	orang	putus	asa,	lalu	ia	berkata	kepada	keluarganya,	
“Jika	aku	mati,	bakarlah	tubuhku	dan	taburkan	abuku	di	laut	(yakni	di	laut).	
Demi	 Allah,	 jika	 Allah	 mentakdir	 terhadap	 diriku,	 niscaya	 Dia	 akan	
menyiksaku	dengan	siksaan	yang	tidak	pernah	diberikan	kepada	seorang	pun	
di	antara	makhluk-Nya”.		
		
Dia	berprasangka	bahwa	dengan	cara	itu	ia	akan	terhindar	dari	siksaan	Allah.	

Ini	adalah	keraguan	terhadap	kekuasaan	Allah	yang	Mulia	dan	Agung,	dan	keraguan	
seperti	 ini	 terhadap	 kekuasaan	 Allah	 adalah	 bentuk	 kekufuran.	 Namun,	 orang	 ini	
tidak	 menjadi	 kafir.	 Pada	 saat	 hari	 pembalasan	 (hari	 kiamat)	 Allah	
mengumpulkannya	dan	bertanya	mengapa	ia	melakukan	itu.	Dia	menjawab,	“Karena	
takut	kepada-Mu”.	Dalam	riwayat	lain,	ia	menjawab,	“Karena	takut	kepada-Mu”.	Maka	
Allah	mengampuninya."(Al-’Usaimin,	2004).	

	Penggunaan	pembelaan	yang	mengandungi	pengharapan	bahwa	keampunan	
akan	 dilimpahkan	 kepada	 pemuda	 tersebut,	 bagaimana	 dengan	 para	 ulama	 yang	
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telah	berjasa	dalam	Islam	yang	kesilapannya	tidak	sebanding	dengan	kebaikannya	
yang	banyak.	

اموجه ن~لجرلا نيذه مجا-� ثلاث وأ ن~تنس لبق ةتبان تتبن ھنلأ اذه لوقأ
ً

افينع 
ً

 قارحإ بجي : لوقتو ،

 رورغلا ھنكل ، ملاكلا اذه ى`ع ناسنإ ؤرجي فيك - للهاب ذوعأ - ،ملسم حيحص حرش قارحإو يرابلا حتف

 .نيرخلآا راقتحاو سفنلاب باجعلإاو

“Saya	mengatakan	ini	karena	dua	atau	tiga	tahun	yang	lalu,	ada	seseorang	yang	
muncul	dengan	tiba-tiba	dan	menyerang	dua	orang	ini	dengan	tajam,	mereka	
berkata:	“Fath	al-Bari	harus	dibakar	dan	juga	harus	membakar	syarḥ	Shahih	
Muslim.”	 Aku	 berlindung	 kepada	 Allah,	 bagaimana	 seseorang	 bisa	 berani	
mengucapkan	 kata-kata	 seperti	 itu?	 Ini	 adalah	 perkataan	 dari	 sifat	
kesombongan,	kebanggaan	diri,	dan	merendahkan	orang	lain.”		
	
	Begitu	juga	ketika	menjawab	pertanyaan	dari	masayarakat	terkait	dua	tokoh	

islam	ini,	terkhusus	kepada	an-Nawawi	dalam	hal	ini,	al-‘Usaimin	mengatakan:	
	
“Siapakah	 orang	 yang	 mampu	 memberikan	 konstribusi	 terhadap	 Islam	 dan	
umat	muslim	seperti	konstribusi	yang	telah	diberikan	oleh	kedua	tokoh	ini	(an-
Nawawi	 dan	 Ibn	 Hajar	 al-Asqalani),	 kecuali	 karena	 karunia	 Allah	 terhadap	
mereka.	 Maka,	 saya	 berdoa	 agar	 Allah	 memberikan	 ampunan	 kepada	 al-
Nawawi	dan	Ibn	Hajar	al-Asqalani	 juga	mereka	yang	memiliki	permasalahan	
yang	 sama	 dengan	 mereka.	 sebagaimana	 ilmu	 yang	 mereka	 hasilkan	 telah	
memberi	dampak	besar	bagi	umat	Islam	dan	kontribusinya	yang	besar	terhadap	
khazanah	keilmuan	Islam”	(Al-Munjid,	2008).	
	
	Pembelaan	 terhadap	 an-Nawawi	 menjadi	 hal	 yang	 sangat	 penting	 untuk	

disampaikan	 oleh	 al-‘Usaimin	 karena	 ia	merasa	 khawatir	 terhadap	 sikap	 sebagian	
penuntut	 ilmu	yang	 terlalu	berlebihan	dalam	mencari	kesalahan	 individu	 tertentu.	
Sikap	 ini	 dianggap	 tidak	 tepat,	 terutama	 terhadap	 seorang	 ulama	 yang	 telah	
mengabdikan	hidupnya	untuk	kemaslahatan	umat	Islam.	Al-‘Usaimin	menilai	bahwa	
sikap	semacam	ini	dapat	mengaburkan	nilai-nilai	positif	dan	kontribusi	besar	yang	
telah	diwariskan	oleh	tokoh	seperti	an-Nawawi,	yang	seharusnya	menjadi	inspirasi	
dan	teladan	bagi	generasi	muslim.	Al-‘Usaimin	menjawab	pembelaan	ini	dalam	kitab	
40	hadis	yang	ditulis	oleh	an-Nawawi	 telah	menjadi	kitab	yang	sangat	bermanfaat	
dalam	kemashlahatan	umat	 yang	mengadungi	maksud	 syara’,	 juga	 di	 dalam	 fatwa	
yang	terdapat	dalam	rekaman	dan	juga	karya-karyanya.		
a) Memaparkan	syarḥan	dengan	soalan	dan	jawaban	

	Pada	 saat	mensyarḥ	 hadis	 al-‘Usaimin	 biasanya	memberikan	 suatu	metode	
dalam	 syarḥan	 nya,	 agar	 para	 pembaca	 mampu	 mengikuti	 alur	 dari	 syarḥanya	
tersebut.	Dengan	membuat	pertanyaan	dan	jawaban	secara	umum	sehingga	hasil	dari	
syarḥannya	membuat	 lebih	 komplek	 dalam	membahas	 beberapa	 kesalahpahaman	
dari	kalimat-kalimat	yang	dapat	menimbulkan	ketimpangan	 terhadap	makna	yang	
dimaksud	oleh	syara’.	Contoh:	
	
Tabel	2.	Metode	Tanya	Jawab		
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Argumen	 Teks	Arab	 Makna	
Menjelaskan	
hadis	 ke	
enam	perihal	
Halal	 dan	
Haram	
	

 مل مo¬أ �B»خيُ ھنلأ محللا اذه يقتن ل7

 ؟ ھيلع الله مسا اوركذي

 ام كانه سيل ھنلأ ،ھيقتن لا : باو,+ا

 اوُّمسَ« : �¤نلا لاق اذهلو ،ءاقتلاا بجوي

أ
َ

ن
ْ

كوَ مْتُ
ُ

ل
ُ

اعون اذه ي� نأكف »او
ً

 موللا نم 

 : لوقي ملاسلاو ةلاصلا ھيلع ھنأك ،مo¯لع

 لب ،مك��غ ھلعفي اميف نأش مكل سيل

 متنأ ھنولعفت اميف نأشلا

 .اولكو متنأ اومسف

 

Apakah	kita	harus	menghindari	daging	
ini	karena	dikhawatirkan	mereka	tidak	
menyebut	 nama	 Allah	 atasnya?	
Jawabannya:	 Tidak	 perlu	 kita	 hindari,	
karena	 tidak	 ada	 yang	 mewajibkan	
untuk	menghindarinya.	Oleh	karena	itu,	
Nabi	 bersabda:	 'Sebutlah	 nama	 Allah	
kalian	 sendiri	 dan	 makanlah.'	 Seolah-
olah	 dalam	 hal	 ini	 terdapat	 semacam	
teguran	 kepada	 mereka.	 Seolah-olah	
beliau,	 shalallahu	 'alaihi	 wa	 sallam,	
berkata:	 'Kalian	 tidak	 perlu	mengurusi	
apa	 yang	 dilakukan	 oleh	 orang	 lain,	
tetapi	uruslah	apa	yang	kalian	 lakukan	
sendiri.	 Sebutlah	 nama	 Allah	 kalian	
sendiri	dan	makanlah	

Ketika	
mensyarḥkan	
tentang	 sifat	
Allah	

 ن�ب مدآ �Aب بولق : اولاقف نورخآ ءاجو

 كسمأو ،نمحرلا عباصأ نم ن�عبصأ

 ن�عبصأ ن�ب : لاقو ھعباصأ ن�ب كاوسلما

 ن�تاه الله عطق [ . نمحرلا عباصأ نم

  ؟ اذ7 لّحي ل:ف . ]ن�عبصلأا

لاوأ ،لحي لا : باو,+ا
ً

 عباصأ نأ ملعت له : 

 ىطسوو ةبابسو ما�oإ : ةسمخ ى>اعت الله

 . ملعت لا ؟ رصنخو رصنبو

 ن�ب بولقلا نوك نأ ملعت له : ايناث 

 ما�oلإا ن�ب ،نمحرلا عباصأ نم ن�عبصأ

 ن�ب وأ ،ىطسولاو ما�oلإا ن�ب وأ ،ةبابسلاو

 رصنخلاو ما�oلإا ن�ب وأ ،رصنبلاو ما�oلإا

 ى.ع مأ ملعت لا ام الله ى.ع لوقت فيك ؟

 بدّؤي نأ قحتسي اذه لثمف ، نو�¡في الله

 . ملعي لا ام الله ى.ع لاق ھنلأ

 

“Dan	 datanglah	 orang-orang	 lain	 yang	
mengatakan:	 'Hati	 anak-anak	 Adam	
berada	 di	 antara	 dua	 jari	 dari	 jari-jari	
Allah	 Yang	 Maha	 Pengasih,'	 dan	 dia	
memegang	siwak	di	antara	 jarinya	dan	
berkata:	'Di	antara	dua	jari	dari	jari-jari	
Allah	 Yang	 Maha	 Pengasih.'	 [Semoga	
Allah	memotong	kedua	jari	ini].	Apakah	
ini	 boleh?”	 Jawabannya:	 Tidak	 boleh.	
Pertama,	apakah	Anda	tahu	bahwa	jari-
jari	 Allah	 Ta'ala	 ada	 lima:	 ibu	 jari,	
telunjuk,	 jari	 tengah,	 jari	 manis,	 dan	
kelingking?	 Anda	 tidak	 tahu.	 Kedua,	
apakah	Anda	tahu	bahwa	hati	berada	di	
antara	dua	jari	dari	jari-jari	Allah,	antara	
ibu	jari	dan	telunjuk,	atau	antara	ibu	jari	
dan	jari	tengah,	atau	antara	ibu	jari	dan	
jari	 manis,	 atau	 antara	 ibu	 jari	 dan	
kelingking?	 Bagaimana	 Anda	 dapat	
berbicara	 tentang	Allah	apa	yang	Anda	
tidak	 ketahui?	 Atau	 apakah	 Anda	
membuat-buat	 sesuatu	 tentang	 Allah?	
Maka	 orang	 seperti	 ini	 pantas	 untuk	
didisiplinkan	 karena	 dia	 berbicara	
tentang	Allah	tanpa	ilmu.”	

	
	Metode	 tanya	 jawab	 yang	 digunakan	 al-‘Usaimin	 dalam	 mensyarḥ	 hadis	

memberikan	kerangka	yang	jelas	bagi	pembaca	untuk	mengikuti	alur	pemikirannya	
dan	 memahami	 makna	 hadis	 dengan	 lebih	 mendalam.	 Dengan	 mengajukan	
pertanyaan	 dan	 memberikan	 jawaban	 secara	 eksplisit,	 al-‘Usaimin	 mengatasi	
berbagai	 kesalahpahaman	 yang	mungkin	muncul	 dari	 teks	 hadis,	 sehingga	makna	
yang	dimaksud	oleh	 Syara’	 dapat	 dijelaskan	dengan	 lebih	 akurat.	Misalnya,	 ketika	
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menjelaskan	sifat	Allah	dan	hadis	tentang	halal	dan	haram,	al-‘Usaimin	mengajukan	
pertanyaan	tentang	apakah	benar	hati	manusia	berada	di	antara	dua	jari	Tuhan	dan	
apakah	daging	yang	tidak	disebut	nama	Allah	harus	dihindari.	Dalam	menjawab,	ia	
menekankan	bahwa	tidak	ada	yang	mengetahui	secara	pasti	rincian	sifat	Tuhan	dan	
menekankan	 pentingnya	 menyebut	 nama	 Allah	 sendiri	 sebelum	 makan,	 sesuai	
dengan	 ajaran	 Nabi	 Muhammad	 saw.	 Pendekatan	 ini	 tidak	 hanya	 membuat	
syarḥannya	lebih	menarik	tetapi	juga	membangkitkan	rasa	ingin	tahu	pembaca	untuk	
mengetahui	 hukum	 suatu	 permasalahan	 secara	 lebih	 mendalam	 dan	 eksplisit	
(Darmalaksana,	2020).	Metode	ini,	yang	digunakan	secara	konsisten	oleh	al-‘Usaimin,	
memastikan	 bahwa	 pembahasan	 hadis	 menjadi	 lebih	 terstruktur	 dan	 mudah	
dipahami,	sekaligus	mengatasi	potensi	kesalahpahaman	dengan	cara	yang	jelas	dan	
terarah.	
b) Menguraikan	syarḥan	dengan	penggunaan	gaya	bahasa	

	Pensyarḥan	secara	gaya	bahasa	itu	membuat	warna	baru	dalam	syarḥan	untuk	
memudahkan	pembaca	dalam	memaknai	hadis-hadis	dari	berbagai	rangkaian	yang	
bertentangan	dari	maksud	dari	hadis	tersebut	(Syani	Amrulloh	&	Ali	Mustofa,	2021).	
Tujuan	dari	syarḥan	hadis	melalui	gaya	bahasa	atau	biasa	disebut	dengan	pendekatan	
linguistik	memiliki	 tujuan	agar	memahami	hadis-hadis	 itu	dapat	dipahami	dengan	
akurat	dengan	mempertimbangkan	aspek	linguistik	sehingga	dapat	membantu	dalam	
menguraikan	makna	dari	suatu	hadis	secara	komprehensif	dan	ketepatan	terhadap	
interprestasi	 yang	 akurat	 dari	 segi	 bahasa.	 Dalam	 pendekatan	 ini,	 peneliti	
membagikan	dalam	3	pendekatan	yang	dilakukan	oleh	al-‘Usaimin		dalam	mensyarḥ	
hadis,	di	antaranya	ialah:	
	
Tabel	3.	Penggunaan	Gaya	Bahasa	pada	Syarḥ	
Pendekatan	 Hadis	 Syarḥ	 Makna	
Pendekatan	
Ilmu	Balaghah	

Hadis	
pertama	 yang	
diriwayatkan	
melalui	 jalur	
Umar	 bin	
Khattab,	
mengatakan:	
	

ك نْمَوَ« : ھلوق ي�و
َ

نا
َ

 تْ

ترَجْهِ
ُ

ندُلِ ھُ
ْ

أ اoَُ´يصِيُ ايَ
َ

 وِ

أرَمْا
َ

ف اهَحُكِنيَ ةٍ
َ

ترَجْهِ
ُ

>إِ ھُ
َ

 امَ ى

لإِ رَجَاهَ
َ

 : ةغلابلا نم »ھِيْ

 ،ايندلل رجاه نم ةين ءافخإ

ف« : ھلوقل
َ

ترَجْهِ
ُ

>إِ ھُ
َ

 رَجَاهَ اَ ى

لإِ
َ

 ايند ى>إ : لقي ملو »ھِيْ

 ةيغلابلا ةدئافلاو ، اo´يصي

 رجاه ام ��قحت : ي¸ كلذ ي�

 سيل يأ ، لجرلا اذه ھيلإ

لاهأ
ً

 ABكي لب ، ركذيُ نلأ 

 ھلوقب ھنع

 . ھيلإ رجاه ام ى>إ:

 

Dan	dalam	hadisnya:	“ ك نْمَوَ
َ

نا
َ

ترَجْهِ تْ
ُ

 ھُ

ندُلِ
ْ

أ اSُTَيصِيُ ايَ
َ

أرَمْا وِ
َ

ف اهَحُكِنيَ ةٍ
َ

ترَجْهِ
ُ

_إِ ھُ
َ

لإِ رَجَاهَ امَ ى
َ

 ھِيْ

(dan	 barangsiapa	 berhijrah	 ke	
dunia	 untuk	 mendapatkan	 harta	
atau	 untuk	 menikah,	 maka	
hijrahnya	 adalah	 untuk	 apa	 ia	
berhijrah).”	 Dari	 ilmu	 balaghah:	
menyembunyikan	niat	orang	yang	
berhijrah	 karena	 dunia,	 menjadi:	
“tujuan	nya	berhijrah	 itu	yang	dia	
dapat.”	 Dia	 tidak	 mengatakan:	 ke	
dunia	 yang	 dapat	 diperoleh,	 dan	
manfaat	 dari	 ilmu	 Balaghah	 di	
dalamnya	adalah:	diremehkan.	Ke	
mana	orang	 ini	berimigrasi,	 yaitu,	
dia	 tidak	 layak	 disebutkan,	
sebaliknya	dia	disebut	sebagai:	ke	
mana	dia	berimigrasi.	



	
Adli,	et.	al.	
	

11	of	19	
	

Vol.	6,	No.	1	(2023) 

Pendekatan	
Ilmu	Nahw	

Hadis	
pertama	 yang	
diriwayatkan	
melalui	 jalur	
Umar	 bin	
Khattab,	
mengatakan:	
	

 وهو ،بارعلإا ةهج نم امأ

 : ھلوقف : يناثلا ثحبلا

لأا امََّنإِ«
َ

 »تِاَّينِّلاب لُامَعْ

 : لامعلأا ،��خو أدتبم

 . ه��خ : تاينلاو ،أدتبم

كلِ امََّنإِوَ
ُ

ن امَ ىرِمْا لِّ
َ

 ىوَ

اضيأ
ً

 نكل ،��خو أدتبم 

 نلأ ؛أدتبلما ى.ع ��خلا مدق

كلِ امََّنإِوَ : ھلوق ي� أدتبلما
ُ

 لِّ

ن امَ ىرِمْا
َ

 »ىون ام« : وه ىوَ

 . رخأتم

ف
َ

ك نْمَ
َ

نا
َ

ترَجْهِ تْ
ُ

>إِ ھُ
َ

 اللهِ ى

ف ھِلِوْسُرَوَ
َ

ترَجْهِ
ُ

>إِ ھُ
َ

للا ى
َّ

 ھِ

 ةلمج هذه »ھِلِوسُرَوَ

 : اo¯ف طرشلا ةادأ ،ةيطرش

 ،تناك : طرشلا لعفو ،نْمَ

 ھترجهف : طرشلا باوجو

  . ھلوسرو الله ى>إ

 بارعإ ي� لوقن اذكهو

ك نْمَوَ« : ھلوق
َ

نا
َ

ترَجْهِ تْ
ُ

 ھُ

ندُلِ
ْ

 » اoَُ´يصِيُ ايَ

 

Adapun	 dari	 segi	 i’rab	 yaitu:	
pembahasan	kedua:	 	katanya:	(  امََّنإِ

لأا
َ

تِاَّينِّلاب لُامَعْ )	Mubtada	Khabar,	 لامعلأا 	
ialah	 Mubtada,	 تاينلاو 	 merupakan	
Khabarnya.	 كلِ امََّنإِوَ

ُ
ن امَ ىرِمْا لِّ

َ
ىوَ 	 juga	

merupakan	 Mubtada	 Khabar,	
tetapi	didahulukan	khabar	dahulu	
sebelum	 mubtada,	 karena	
Mubtada	dalam	kalimat	 كلِ امََّنإِوَ

ُ
 ىرِمْا لِّ

ن امَ
َ

»ىون ام« : وه ىوَ 	merupakan	Mubtada	
Muakhar	(diakhirkan).	 ف

َ
ك نْمَ

َ
نا
َ

ترَجْهِ تْ
ُ

 ھُ

_إِ
َ

ف ھِلِوْسُرَوَ اللهِ ى
َ

ترَجْهِ
ُ

_إِ ھُ
َ

للا ى
َّ

»ھِلِوسُرَوَ ھِ 	 ini	
merupakan	 kalimat	 atau	 jumlah	
Syarthiyah,	adapun	syaratnya:	  ،نْمَ

 الله ى_إ ھترجهف : طرشلا باوجو ،تناك : طرشلا لعفو

.	ھلوسرو 	maka	dengan	demikian	yang	
harus	kita	katakan	dalm	I’rab	ialah:	

ك نْمَوَ
َ

نا
َ

ترَجْهِ تْ
ُ

ندُلِ ھُ
ْ

اSُTَيصِيُ ايَ .	

Pendekatan	
Ilmu	Bahasa	

Hadis	
pertama	 yang	
diriwayatkan	
melalui	 jalur	
Umar	 bin	
Khattab,	
mengatakan:	
	

 ، لمع عمج »لامعلأا«

 بولقلا لامعأ لمشيو

 لامعأو ،قطنلا لامعأو

 هذه لمشتف ،حراوجلا

 .اهعاونأب لامعلأا ةلمجلا

 ي� ام : ةيبلقلا لامعلأاف 

 : لامعلأا نم بلقلا

 ةبانلإاو ،الله ى.ع لكوتلاك

 امو ھنم ةيشخلاو ،ھيلإ

 . كلذ ھبشأ

 ام : ةيقطنلا لامعلأاو

 �Âكأ امو ،ناسللا ھب قطني

 ملعأ لاو ،ناسللا لاوقأ

Kalimat	( لامعلأا )	jamak	dari	kata	 لمع  

yang	 merangkumi	 perbuatan	 hati	
dan	 juga	perbuatan	lisan	dan	juga	
perbuatan	 secara	 gerakan	 badan.	
Maka	 tergabung	 lah	 kalimat	 ini	
menjadi	kalimat	perbuatan	dengan	
beberapa	kategori:	perbuatan	Hati,	
merangkumi	 segala	 bentuk	
perbuatan	 hati,	 seperti	 tawakkal	
kepada	 Allah,	 berserah	 diri	
kepada-Nya,	 dan	 rasa	 takut	
kepada-Nya	 dll.	 Kemudian	
perbuatan	 lisan	 merupakan	 apa	
yang	terucap	dari	 lisan	seseorang,	
saya	 tidak	 menyangka	 perbuatan	
lisan	 itu	 lebih	 sering	 digunakan	
dari	 pada	 perbuatan	 tubuh.	
Sedangan	 perbuatan	 yang	
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ائيش
ً

لامع �Âكأ حراوجلا نم 
ً

 

 نأ لاإ مهللا ،ناسللا نم

 . نذلأا وأ ن�علا نوكت

 : ةيحراوجلا لامعلأاو

 امو ن�لجرلاو نيديلا لامعأ

 . كلذ ھبشأ

لأا
َ

 : تاينلا تِاَّينِّلابِ لُامَعْ

 .دصقلا : يو̧ ةين عمج

اعرشو
ً

 لعف ى.ع مزعلا : 

ابرقت ةدابعلا
ً

 ،ى>اعت الله ى>إ 

 لمع �Äف ،بلقلا اهلحمو

 . ا�o حراوجلل قلعت لاو �¤لق

كلِ امََّنإِوَ«
ُ

 لكل يأ »ىرِمْا لِّ

ن امَ« ناسنإ
َ

 هاون ام يأ »ىوَ

 

dilakukan	 oleh	 gerakan	 badan	
seperti	 menggerakkan	 kedua	
tangan	 dan	 kedua	 kaki	 dll.	
Perbuatan	 itu	 bergantung	 pada	
niat.	 Kata	 'niat'	 adalah	 bentuk	
jamak	 dari	 'niyyah',	 yang	 berarti	
tujuan.	 Dalam	 syariat,	 niat	 adalah	
tekad	 untuk	 melakukan	 ibadah	
demi	 mendekatkan	 diri	 kepada	
Allah	Ta'ala,	dan	tempatnya	adalah	
di	 dalam	 hati.	 Niat	 adalah	
perbuatan	 hati	 dan	 tidak	 ada	
kaitannya	dengan	anggota	tubuh.	'	

كلِ امََّنإِوَ
ُ

	ىرِمْا لِّ (Dan	 setiap	 orang	
mendapatkan	 sesuai	 dengan	 apa	
yang	 diniatkan),'	 yang	 berarti	
setiap	 orang	 akan	 mendapatkan	
sesuai	dengan	apa	yang	ia	niatkan	

	
	Penggunaan	 gaya	 bahasa	 dalam	 pensyarḥan	 hadis	 oleh	 al-‘Usaimin	

memudahkan	 pembaca	 memahami	 makna	 hadis	 secara	 mendalam.	 Al-‘Usaimin	
menggunakan	tiga	pendekatan	utama:	ilmu	balāghah,	 ilmu	nahw,	dan	ilmu	bahasa.	
Dalam	 ilmu	Balaghah,	 ia	menyoroti	 keindahan	 retorika	 dan	makna	 implisit	 untuk	
mengkritik	tujuan	rendah.	Pendekatan	ilmu	Nahw	menguraikan	struktur	gramatikal	
hadis	untuk	memastikan	keselarasan	makna.	Pendekatan	ilmu	Bahasa	menganalisis	
makna	kata	secara	 leksikal	dan	kontekstual,	seperti	 istilah	"a'mal"	yang	mencakup	
perbuatan,	 perkataan,	 dan	 niatan	 (Rifai,	 2020).	 Al-‘Usaimin	 menjelaskan	 hadis	
tertentu	 secara	 cermat	 untuk	 menghindari	 kajian	 yang	 terlalu	 luas.	 Hasilnya,	
pensyarḥan	 yang	 kaya	 akan	 nuansa	 bahasa	 memungkinkan	 pembaca	 memahami	
maksud	 hadis	 dengan	 jelas	 dan	 tepat.	 Pendekatan	 linguistik	 ini	 efektif	 dalam	
menyampaikan	pesan	dengan	lebih	mendalam	(Wulandari	&	Muhid,	2022).	
c) Menguraikan	teks	al-Qur’an	dan	Hadis	ketika	pensyarḥan	

	Al-‘Usaimin	mengikuti	penulisan	hadis	oleh	an-Nawawi,	menyertakan	hadis	
sesuai	penomoran	dan	peletakan	serupa.	Ia	juga	menyertakan	teks	al-Qur’an	untuk	
menguatkan	 paradigma	 dalam	 syarḥannya	 (Pardosi,	 2020).	 Metode	 syarḥnya	
mencakup	 pemahaman	 hadis	 dengan	 teks	 al-Qur’an	 atau	 hadis	 lain	 untuk	
menemukan	 titik	 temu,	 dan	 mencantumkan	 hadis	 tambahan	 yang	 relevan	 agar	
syarḥan	dapat	dipahami	dengan	benar	dan	searah.	
	
Tabel	4.	Penyertaan	teks	Al-Qur’an	dalam	syarḥ		
Hadis	 Teks	Hadis	 Keterangan	
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Hadis	
Rukun	
Islam	

	

Dari	 Abu	 Abdirrahman	 Abdullah	 bin	
‘Umar	 bin	 Khaththab	 Radhiyallahu	
‘Anhuma,	 ia	 berkata:	 aku	 mendengar	
Rasulullah	Shallallahu	‘Alaihi	wa	Sallam	
bersabda,	 “Islam	 dibagun	 di	 atas	 lima	
hal:	 syahadat	 lâ	 ilâha	 illâllâh	 dan	
muhammadur	 rasûlûllâh,	 menegakkan	
shalat,	 menunaikan	 zakat,	 haji	 ke	
Baitullah,	dan	puasa	Ramadhan.”	(HR.al-
Bukhari	dan	Muslim).	

Hadis	
Niat	

	

Dari	Amirul	Mukminin	Abu	Hafsh	‘Umar	
bin	 Khaththab	 Radhiyallahu	 ‘Anhu	
berkata:	 aku	 mendengar	 Rasulullah	
Shallallahu	 ‘Alaihi	 wa	 Sallam	 bersabda,	
“Sesungguhnya	 amal	 itu	 tergantung	
dengan	 niatnya	 dan	 setiap	 orang	 akan	
mendapatkan	 sesuai	 dengan	 niatnya.	
Maka,	 barangsiapa	 yang	 hijrahnya	
kepada	 Allah	 dan	 Rasul-Nya	 maka	
hijrahnya	 kepada	 Allah	 dan	 Rasul-Nya,	
dan	barangsiapa	yang	hijrahnya	kepada	
dunia	yang	ingin	diraih	atau	wanita	yang	
ingin	 dinikahi	 maka	 hijrahnya	 kepada	
apa	 yang	 dia	 berhijrah	 kepadanya.”	
(HR.al-Bukhari	dan	Muslim).	

Hadis	
Perint
ah	dan	
Laran
gan	

	

Dari	 Abu	 Hurairah	Radhiyallahu	 ‘Anhu,	
ia	 berkata:	 aku	 mendengar	 Rasulullah	
Shallallahu	 ‘Alaihi	 wa	 Sallam	 bersabda,	
“Apa	yang	aku	 larang	bagi	kalian	maka	
jauhilah,	dan	apa	yang	aku	perintahkan	
kepada	 kalian	maka	 kerjakan	 semampu	
kalian.	 Sesungguhnya	 yang	
membinasakan	 orang-orang	 sebelum	
kalian	 adalah	 banyak	 bertanya	 dan	
menyelisihi	 para	 Nabi.	 (HR.al-Bukhari	
dan	Muslim).	

Hadis	
Naseh
at	

	

Dari	Abu	Ruqayyah	Tamim	bin	Aus	Ad-
Dari	Radhiyallahu	 ‘Anhu	bahwa	
Nabi	Shallallahu	 ‘Alaihi	 wa	
Sallam	bersabda,	“Agama	 adalah	
nasihat.”	Kami	 bertanya,	“Untuk	
siapa?”	Beliau	 menjawab,	“Untuk	 Allah,	
Kitab-Nya,	 Rasul-Nya,	 dan	 pemimpin	
kaum	 Muslimin	 dan	 orang	
awamnya.”	(HR.	Muslim)	
		

Sumber:	Kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	karya	Muhammad	bin	Shalih	al-‘Usaimin	
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	Al-‘Usaimin,	dalam	mensyarḥ	hadis	berdasarkan	kitab	an-Nawawi,	mengikuti	
penomoran	 dan	 peletakan	 yang	 serupa,	 serta	 menyertakan	 teks	 al-Qur’an	 untuk	
memperkuat	 paradigma	 syarḥannya.	 Pendekatan	 ini	mencakup	 pemahaman	 hadis	
melalui	 teks	 al-Qur’an	 atau	 hadis	 lainnya	 untuk	menemukan	 titik	 temu,	 sehingga	
makna	yang	dimaksud	bisa	lebih	jelas	terungkap.	Selain	itu,	ia	mencantumkan	hadis	
tambahan	yang	relevan	untuk	memastikan	bahwa	syarḥannya	tetap	searah	dan	dapat	
dipahami	dengan	benar	(Firdaus	&	Hamzah,	2022).	Contoh	hadis	yang	diuraikannya	
termasuk	Hadis	Pondasi	Islam,	Hadis	Niat,	Hadis	Menjalankan	Ibadah	Semampunya,	
dan	 Hadis	 Nasehat.	 Al-‘Usaimin	 menggunakan	 metode	 ini	 untuk	 memberikan	
penjelasan	yang	komprehensif	dan	akurat,	seperti	terlihat	dalam	kitabnya	"Syarḥ	Al-
Arba‘īn	 an-Nawawiyyah".	 Pendekatannya	 yang	 teliti	 memastikan	 bahwa	 pembaca	
mendapatkan	pemahaman	yang	mendalam	dan	benar	tentang	hadis	yang	disyarḥ.	
d) Melakukan	Takhrīj	ketika	pensyarḥan	

	Dalam	 disiplin	 ilmu	 hadis,	 penting	 untuk	memperhatikan	 ketepatan	 dalam	
menerima	 periwayat	 hadis.	 An-Nawawi	 menunjukkan	 dedikasinya	 dengan	
melakukan	takhrīj	terhadap	hadis	sebelum	memasukkan	40	hadis	pilihan	ke	dalam	
kitabnya,	menunjukkan	pemahaman	yang	mendalam	dalam	ilmu	hadis	(Ahmad	Nabil	
Amir,	2023).	Meskipun	kemudian	karyanya	dikaji	ulang	oleh	 Ibn	Hajar	al-Asqalani	
dalam	 "al-Fatḥ	 al-Mubīn	 bi-Sharḥ	 al-Arba‘īn"	 dan	 oleh	 Ibn	 Rajab	 al-Hanbali	 dalam	
"Jāmi‘	 ‘Ulūm	wa	al-Ḥikam",	hal	ini	menegaskan	pentingnya	validasi	dan	konsistensi	
dalam	rangkaian	periwayat	hadis.	

	Al-‘Usaimin,	 dalam	mensyarḥ	 hadis,	 lebih	 berfokus	 pada	 penjelasan	makna	
dan	pesan	utama	daripada	mendalami	takhrīj	 secara	detail.	Meskipun	demikian,	 ia	
tetap	mencantumkan	referensi	imam-imam	hadis	yang	meriwayatkan	dalam	catatan	
kaki,	termasuk	rujukan	kitab	dan	nomor	hadis.	Contoh	pendekatan	ini	terlihat	pada	
syarḥ	 hadis	 ke-32,	 dimana	 al-‘Usaimin	memberikan	 penekanan	 singkat	 pada	 jalur	
periwayat.	Metode	ini	menekankan	pada	pemahaman	substansial	dan	aplikatif	dari	
hadis	sesuai	perspektifnya,	tanpa	terlalu	menekankan	aspek	takhrīj	(al	Qurni,	2023).	

	
Tabel	5.	Takhrīj	dalam	syarḥ	

Takhrīj	 Teks	arab	 Keterangan	
Dikeluarkan	oleh	 Ibn	Abi	Dunya	dalam	
Kitab	Makarim	al-Akhlak,	jilid	1	Hal	21,	
no	 14.	 Ibn	 Hibban	 dalam	 Kitab	
Shahihnya,	jilid	16	hal	126,	no	5034.	At-
Thabrani	dalam	Al-Mu’jam	al-Kabir,	jilid	
2	hal	68	no	1316.	Ibnu	Mubarak	dalam	
al-Jihad,	 jilid	1	hal	103	no	123.	Dan	at-
Thabrani	 dalam	Mu’jam	 al-Ausath	 jilid	
hal	18	no	43.	

 قلاخلأا مراكم ي� ايندلا يبأ نبا ھجرخأ

 ي� نابح نباو ، )١٤( ، ۲۱ ص ۱ ج ،

 ٥٠٣٤( ، ١٢٦ ص / ١٦ ج ، ھحيحص

 )٦٨ / ٢( ،ينا��طلل ��بكلا مجعلما ، )

 ي� كرابلما نباو ، )١٣١٦( ثیدح

 ، )۱۲۳( ، ۱۰۳ ص ۱ ج ، داهجلا

 / 1 ج ،طسولأا ھمجعم ي� ينا��طلاو

 .)٤٢( ، ١٨ ص

Ibn	 Abi	 Dunya,	
Ibn	Hibban,	dan	
juga	 Ibn	
Mubarak			
menyebutkan	
hadis	 yang	
berkenaan.	

Dikeluarkan	 oleh	 al-Bukhari	 dalam	
kitab	 shahihnya	 dalam	 kitab\poin	 al-
Tauhid	tema	kemauan	dan	keinginan	no	
7079.	 	Muslim	dalam	Shahihnya	dalam	

 باب ،ديحوتلا باتك ،يراخبلا ھجرخأ

 ،ملسمو ،)۷۰۷۹( ،ةدارلإاو ةئيشلما ي�

Al-Bukhari	 dan	
Muslim	
Menyebutkan	
hal	 yang	 sama	



	
Adli,	et.	al.	
	

15	of	19	
	

Vol.	6,	No.	1	(2023) 

kitab\poin	zikr	dan	doa	tema	tekad	dan	
doa	no	2678.	

 مزعلا باب ،ءاعدلاو ركذلا باتك

 . )٢٦٧٨( ءاعدلاب

dalam	 kitab	
mereka.	

Dikeluarkan	 oleh	 Ahmad	 bin	 Hambal	
dalam	 Musnad	 jilid	 5	 hal	 277.	 at-
Tirmidzi	dalam	kitab\poin	Qadr	dengan	
tema	 segala	 keinginan	 yang	 tidak	
tercapai	 kecuali	 dengan	 doa	 no	 2139.	
Dan	 Ibn	 Majab	 dalam	 al	 Muqaddimah	
dengan	tema	Qadr	no	90.	

 ، ۲۷۷/٥ دنسلما ي� دمحأ ھجرخأ

 لا ءاج ام باب ، ردقلا باتك ، يذم�¡لاو

 نباو ، )۲۱۳۹( ،ءاعدلا لاإ ردقلا دري

 ،ردقلا ي� باب ، ةمدقلما باتك ، ھجام

)۹۰( . 

Ahmad	 bin	
Hambal,	 at-
Tirmidzi	 dan	
juga	 Ibn	 Majah	
menyebutkan	
hal	 yang	 sama	
dalam	 kitab	
nya.	

Sumber:	Kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	karya	muhammad	bin	shalih	al-‘Usaimin	
	
	Dalam	disiplin	ilmu	Hadis,	perhatian	terhadap	takhrīj	atau	penelusuran	sanad	

hadis	 sangat	 penting	 untuk	 memastikan	 keabsahan	 periwayat.	 An-Nawawi	
menunjukkan	 dedikasinya	 dengan	 melakukan	 takhrīj	 terhadap	 hadis	 sebelum	
memilih	40	hadis	untuk	disertakan	dalam	kitabnya,	meskipun	karyanya	kemudian	
dikaji	 ulang	 oleh	 Ibn	 Hajar	 al-Asqalani	 dan	 Ibn	 Rajab	 al-Hanbali.	 Namun,	 dalam	
syarḥannya,	 al-‘Usaimin	 tidak	mendalami	 takhrīj	 secara	mendalam,	 lebih	memilih	
untuk	memberikan	catatan	kaki	yang	mencantumkan	nama-nama	imam	hadis	yang	
meriwayatkan	hadis-hadis	tersebut.	Pendekatannya	ini	menekankan	pada	penjelasan	
substansial	 dari	 hadis-hadis	 yang	 disyarḥkan,	 sesuai	 dengan	 perspektifnya	
sendiri(Maskur	 et	 al.,	 2023).	 Meskipun	 tidak	 terlalu	 fokus	 pada	 analisis	 jalur	
periwayat,	 pendekatan	 ini	memberikan	 nilai	 tambah	 dalam	 pemahaman	 langsung	
terhadap	materi	penting	dalam	hadis,	yang	berbeda	dengan	pendekatan	umum	dalam	
kitab-kita	Syarḥ	Arba'un	an-Nawawiyah	lainnya.	
	
Sumber	dan	Corak	Syarḥ	Hadis	

Corak	 pensyarḥan	 dalam	 kitab	 Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-Nawawiyyah	 oleh	 al-
‘Usaimin	 menonjolkan	 pandangan	 pribadinya	 yang	 disusun	 dengan	 bijak	 dan	
mendetail,	 sering	 kali	 disertai	 penjelasan	 yang	 didukung	 oleh	 bukti-bukti	 konkret	
dari	 sumber	 agama.	 Sebagai	 seorang	 mufti	 di	 wilayahnya,	 al-‘Usaimin	 sering	 kali	
memberikan	 pensyarḥannya	 dengan	 karakteristik	 sebuah	 fatwa,	 memberikan	
jawaban	atas	permasalahan	yang	muncul	selama	syarḥ	berlangsung	(Rusli,	2011).	Ia	
juga	cenderung	merujuk	pada	pandangan	Ibn	Taimiyah	dan	Ibn	Qayyim	al-Jauziyah	
dalam	mendukung	argumennya	terhadap	kondisi-kondisi	 tertentu,	mengikuti	 jejak	
mereka	dalam	menghadapi	dalil-dalil	dalam	analisis	masalah.	Pendekatan	ini	sering	
kali	 tidak	menyorot	pendapat-pendapat	ulama	terdahulu	dengan	jelas,	menjadikan	
pensyarḥan	al-‘Usaimin	berbeda	dalam	konteksnya	sendiri.	

	
Tabel	6.		Corak	Pensyarḥan	dan	Maknanya	

Corak	Syarḥ	 Contoh	 Makna	
Pendapat	 orang	
lain,	 pandangan	
orang	ketiga	

 لاق ، مهضعب لاق ،ليقف

 ،ملعلا لهأ ضعب لاق ،نورخآ

 لئاق لاق نإف ،لاق نم مÙoمو

Maka	 dikatakan,	 berpendapat	 sebahagian	
mereka,	 telah	 berpendapat	 mereka,	
berpendapat	 sebagian	 ahli	 ilmu,	 sebagian	
dari	 mereka	 berpendapat,	 jika	 sebagian	
mereka	berpendapat.	



 
Menelaah	Kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	An-Nawawiyyah	Karya	al-‘Usaimin		

	
16	of	19	

	

Vol.	6,	No.	1	(2023) 

Pendapat	 yang	
dipilih	

 ، انلوقو ،باوجلا ،لوقن كلاذلو

 باوصلاف

Demikian	 kami	 berpendapat,	 jawabannya	
ialah,	pendapat	kami,	lebih	baik.	

Perumpamaan	
dan	gaya	tulisan	

 دئاوف نم ،ةلأسم ،لاثلما

 حرش ،ثيدحلا

Seperti	contoh,	permasalahan,	faedah	dari	
hadis,	menjelaskan.	

Sumber:	Kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	karya	Muhammad	bin	Shalih	al-‘Usaimin	
	
	Corak	 pensyarḥan	 dalam	 kitab	 Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-Nawawiyyah	 oleh	 al-

‘Usaimin	 menggambarkan	 pendekatan	 yang	 terfokus	 pada	 pandangan	 pribadinya	
yang	disusun	secara	mendetail	dan	didukung	oleh	bukti-bukti	konkret	dari	sumber	
agama.	Sebagai	seorang	mufti	yang	memiliki	otoritas	dalam	fatwa	di	wilayahnya,	al-
‘Usaimin	sering	kali	memberikan	syarḥnya	dengan	gaya	yang	menyerupai	penulisan	
fatwa,	memberikan	 solusi	 atas	 permasalahan	 yang	muncul	 dalam	 teks	 hadis	 yang	
disyarḥnya.	 Ia	 sering	 merujuk	 pada	 pemikiran	 Ibn	 Taimiyah	 dan	 Ibn	 Qayyim	 al-
Jauziyah	sebagai	landasan	argumentasinya,	mengadopsi	pendekatan	mereka	dalam	
menafsirkan	dan	menganalisis	dalil-dalil	agama	(Syaikhon,	2015).	Meskipun	jarang	
menyoroti	 pendapat-pendapat	 ulama	 terdahulu	 secara	 eksplisit,	 pendekatan	 ini	
memberikan	 keunikannya	 sendiri	 dalam	 membahas	 konteks	 hadis	 dan	 nilai-nilai	
agama	yang	terkandung	di	dalamnya.	
	
Sistematika	Penulisan	Kitab	

Kitab	 Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-Nawawiyyah	 karya	 Muhammad	 bin	 Shalih	 al-
‘Usaimin	mengikuti	 sistematisasi	 yang	menelusuri	 struktur	 asli	 dari	Al-Arba‘in	an-
Nawawiyah	 yang	 ditulis	 oleh	 Imam	 Nawawi	 (Abdullah	 AS,	 Achyar	 Zein,	 2017).	
Dengan	 mengadaptasi	 muqaddimah	 dari	 al-‘Usaimin,	 kitab	 ini	 dimulai	 dengan	
memperkenalkan	dasar-dasar	penulisan	dan	memberikan	komentar	tentang	penulis	
aslinya,	Imam	Nawawi.	Al-‘Usaimin	kemudian	mengurutkan	hadis-hadis	dalam	kitab	
ini	 sesuai	 dengan	 penomoran	 tersendiri,	 memudahkan	 pembaca	 untuk	mengikuti	
urutan	 hadis	 secara	 sistematis	 dan	 terstruktur.	 Setiap	 hadis	 diberikan	 penjelasan	
yang	mendetail	terkait	topik	yang	terkandung	di	dalamnya,	menunjukkan	dedikasi	al-
‘Usaimin	dalam	memastikan	setiap	hadis	dipahami	dengan	baik.	

	Dalam	 proses	 penulisannya,	 al-‘Usaimin	 secara	 konsisten	merujuk	 kembali	
pada	 kitab	 asalnya	 untuk	 memastikan	 akurasi	 dalam	 penomoran	 dan	 konteks	
penyajiannya.	Sistematika	ini	tidak	hanya	mempertahankan	integritas	teks	asli,	tetapi	
juga	 menunjukkan	 penghargaan	 al-‘Usaimin	 terhadap	 warisan	 intelektual	 yang	
diwariskan	 oleh	 Imam	 Nawawi.	 Dengan	 demikian,	 kitab	 Syarḥ	 Al-Arba‘īn	 an-
Nawawiyyah	 tidak	 hanya	 menjadi	 sebuah	 karya	 yang	 menjelaskan	 hadis-hadis	
penting,	 tetapi	 juga	sebuah	penghargaan	terhadap	tradisi	 ilmiah	dalam	Islam	yang	
berkelanjutan.	

	
Tabel	7.	Sistematika	Penulisan	Kitab	al-‘Usaimin	
No.	 Sistematika	Penulisan	
1.	 Memaparkan	muqaddimah	sebelum	memulai	pembahasan.	
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Sumber:	Kitab	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	karya	Muhammad	bin	Shalih	al-‘Usaimin	
	
	Metodologi	Syarḥ	Al-Arba‘īn	an-Nawawiyyah	karya	al-‘Usaimin	menonjolkan	

penomoran	hadis	tanpa	secara	langsung	mengungkapkan	temanya,	yang	menuntut	
pembaca	 untuk	 lebih	 teliti	 dalam	 memahami	 dan	 menafsirkan	 setiap	 hadis	
berdasarkan	 judul.	 Pendekatan	 ini	 mencerminkan	 bahwa	 al-‘Usaimin	 tidak	 hanya	
menyajikan	hadis	secara	kronologis,	tetapi	juga	memberikan	ruang	bagi	interpretasi	
yang	 fleksibel,	 sesuai	 dengan	 konteks	 kajian	 hadis	 yang	 lebih	 luas	 (Adli,	 2024).	
Dengan	 merujuk	 kembali	 pada	 kitab	 asalnya	 secara	 konsisten,	 al-‘Usaimin	
memastikan	akurasi	dan	integritas	teks,	menghormati	dan	mempertahankan	warisan	
intelektual	yang	diteruskan	oleh	Imam	Nawawi,	tidak	hanya	mendukung	pemahaman	
yang	mendalam	terhadap	hadis-hadis	penting,	tetapi	juga	mengilustrasikan	dedikasi	
al-‘Usaimin	terhadap	keberlanjutan	tradisi	ilmiah	dalam	Islam.	
	
Simpulan		

Studi	 ini	 mengungkap	 beberapa	 temuan	 penting	 terkait	 metodologi	 syarḥ	
hadis,	khususnya	dalam	konteks	karya	Muhammad	bin	Shalih	al-‘Usaimin.	Salah	satu	
temuan	utama	adalah	pendekatan	al-‘Usaimin	yang	mengintegrasikan	teks	al-Qur’an	
dalam	pensyarḥan,	sehingga	memperkuat	pemahaman	terhadap	hadis	yang	disyarḥ.	
Dengan	 mengikuti	 penomoran	 dan	 peletakan	 hadis	 oleh	 an-Nawawi,	 al-‘Usaimin	
menunjukkan	 dedikasi	 untuk	 menjaga	 struktur	 yang	 telah	 ada	 sambil	 tetap	
memberikan	 konteks	 yang	 relevan.	 Selain	 itu,	 penggunaan	 hadis	 tambahan	 untuk	
menguatkan	 makna	 menunjukkan	 keseriusan	 al-‘Usaimin	 dalam	 menyajikan	
pemahaman	yang	komprehensif.	 Temuan	 ini	menjadi	dasar	bagi	 studi	 lebih	 lanjut	
mengenai	hubungan	antara	syarḥ	hadis	dan	tafsir	al-Qur’an	dalam	kajian	keislaman.	
Dengan	 menyoroti	 pendekatan	 sistematis	 al-‘Usaimin,	 penelitian	 ini	 memberikan	
kontribusi	penting	bagi	literatur	akademis	berkaitan	dengan	metodologi	syarḥ	hadis.	
Pendekatan	yang	diambil	oleh	al-‘Usaimin,	yang	cenderung	pada	makna	dan	aplikatif,	
menambah	 dimensi	 baru	 dalam	 memahami	 pentingnya	 substansi	 dalam	 hadis.	
Kontribusi	 ini	 sangat	 relevan	dalam	konteks	 studi	keislaman,	dimana	pemahaman	
yang	 mendalam	 terhadap	 teks	 menjadi	 krusial	 dalam	 menghasilkan	 fatwa	 dan	
aplikasi	praktis	dalam	kehidupan	sehari-hari.		

Studi	 ini	 juga	memiliki	beberapa	kelemahan	yang	perlu	diperhatikan	untuk	
penelitian	 selanjutnya.	 Salah	 satu	 kelemahan	 utama	 adalah	 keterbatasan	 dalam	
analisis	 takhrīj	 yang	 lebih	 mendalam,	 yang	 dapat	 menyebabkan	 kurangnya	
pemahaman	 tentang	validitas	sanad	hadis	yang	dibahas.	Selain	 itu,	pendekatan	al-

No.	 Sistematika	Penulisan	

2.	
Menyertakan	 daftar	 isi	 dan	 kata	 kunci	 di	 akhir	 kitab	 untuk	memudahkan	 pembaca.	
Daftar	 isi	 ini	 membantu	 pembaca	 menemukan	 dan	 merujuk	 kepada	 hadis-hadis	
tertentu.	

3.	
Memberikan	 nomor	 untuk	 setiap	 hadis	 tanpa	 mengungkapkan	 tema	 hadis	 secara	
langsung,	memerlukan	ke	 telitian	 lebih	 lanjut	dari	pembaca	untuk	menafsirkan	tema	
hadis	berdasarkan	judulnya.	

4.	 Menampilkan	hadis	secara	berurutan	sesuai	dengan	urutan	dalam	kitab	aslinya,	dimulai	
dari	hadis	pertama	hingga	hadis	terakhir.	
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‘Usaimin	yang	lebih	subjektif	dalam	menafsirkan	hadis	mungkin	mengakibatkan	bias	
yang	 perlu	 diidentifikasi	 lebih	 lanjut.	 Penelitian	 mendatang	 diharapkan	 dapat	
mengeksplorasi	 lebih	 jauh	 tentang	 analisis	 jalur	 periwayat	 serta	membandingkan	
pendekatan	ini	dengan	karya	syarḥ	lain.	Rekomendasi	ini	penting	untuk	memperkaya	
kajian	mengenai	metodologi	syarḥ	hadis	dan	untuk	menghasilkan	pemahaman	yang	
lebih	holistik	di	masa	yang	akan	datang.	
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